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NDUGA- Bak kakak dan adik, beginilah kedekatan Satgas Mobile Yonif 
411/Pandawa Kostrad bersama anak-anak Keneyam. Melalui Pondok Pintar
Pandawa yang menjadi daya tarik luar biasa bagi anak-anak Keneyam. Melalui
ide-ide kreatifnya untuk terus mencerdaskan generasi masa depan, pasukan
Pandawa memberikan pelajaran baru bagi anak-anak.

Kembali ide kreatifitas itu dimunculkan melalui pelajaran informatika, pasukan
Pandawa Kostrad tersebut mengenalkan anak usia dini tentang komputer yang
berada di Pondok Pintar Pandawa, Distrik Keneyam, Kabupaten Nduga, Provinsi
Papua Pegunungnan, Rabu (24/1/2024).

Foto: Pasukan Pandawa Kostrad Mengenalkan Anak Usia Dini Tentang Komputer Yang Berada di Pondok Pintar
Pandawa, Distrik Keneyam, Kabupaten Nduga, Provinsi Papua Pegunungan, Rabu (24/1/2024).
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Seperti biasa seusai pulang sekolah, anak-anak yang rumahnya dekat dengan
Pos Kotis Pandawa selalu singgah untuk belajar lagi di Pondok Pintar Pandawa.
Mereka biasanya meminta diajari untuk mengerjakan tugas rumah yang diberikan
oleh Gurunya.

Dengan semangat, Sangkanus Gwijangge dan Aison Gwijangge yang masih
duduk di kelas 1 Sekolah Dasar Inpres Keneyam datang ke Pondok Pintar
Pandawa.

“Om kita mau belajar lagi ini, bisa ajari hitung-hitung kah,” tanya Aison.

Prada Yogi yang berjaga di pos depan langsung mengajak ke Pondok Pintar
Pandawa.

“Kamu tunggu dulu ya, om ambil buku sama gula-gula dulu, duduk dulu sudah,”
ucap Prada Yogi.

Pelajaran pun dimulai, dengan ramah Prada Yogi membawa pelajaran baru, ia
membawa laptop untuk dikenalkan kepada Aison dan temannya.

“Duduk dulu sini, ini sambil makan gula-gula, abang akan ajari kalian komputer,
sudah ada yang bisa belum,” ucap Yogi.

Pondok Pintar Pandawa memang sudah menjadi sekolah kedua bagi anak-anak
Keneyam, mereka setiap hari datang untuk belajar dan bermain bersama
pasukan Pandawa. Dengan penuh semangat dan antusias 2 bocah yang masih
duduk di bangku SD itu pun memperhatikan pelajaran baru yang didapatnya hari
ini. 

Dalam kesempatan itu, Dansatgas Mobile Yonif 411/Pandawa Kostrad Letkol Inf
Subandi mengatakan, kedekatan yang selama itu terjalin bersama masyarakat



semakin harmonis dan kompak.

"Ini yang diharapkan TNI semakin dicintai rakyat dan menjadi sahabat bagi anak-
anak," ujarnya.

Lanjutnya, semangat belajar anak-anak Keneyam luar biasa, mereka setiap hari
datang ke pos untuk belajar.

"Semoga Pondok Pintar Pandawa ini menjadi jembatan bagi mereka untuk
menambah ilmu dan wawasan untuk mencapai cita-cita mereka," ungkapnya.

“Kita mengikuti perkembangan zaman, tidak hanya belajar tentang ilmu
pengetahuan lewat buku, sesekali kita juga ajarkan anak-anak tentang
pengetahuan teknologi supaya tidak ketinggalan zaman, seperti hari ini mereka di
kenalkan tentang komputer, agar mereka juga bisa dan bisa mengikuti
perkembangan zaman," tutur Komandan Pasukan Pandawa Kostrad.

Senang bukan main, Aison Gwijangge dan temannya saat diajari dan
diperkenalkan sebuah laptop. Mungkin hal yang asing bagi mereka sampai
terheran-heran bagaimana cara penggunaannya. Dengan ramah Prada Yogi pun
mengajari menulis dalam aplikasi Microsoft Word, mereka belajar mengetik nama
mereka masing-masing.

Mereka pun secara bergantian mengetik nama mereka masing-masing, senang
bukan main senyum pun terpancar dari anak yang masih duduk di bangku kelas
1 sekolah dasar tersebut mendapatkan hal baru di Pondok Pintar Pandawa.

“Abang, ini komputer canggih sekali e, kita di sekolah belum diajari bapa Guru
jadi, ini bisa tulis-tulis begini tanpa pakai pulpen, bisa gambar-gambar juga,
besok kita ajari lagi abang e, kita senang belajar komputer,” ucap Aison.



Tak hanya mendapat pelajaran baru di Pondok Pintar Pandawa, sebelum pulang
mereka pun dikasih gula-gula lagi, mereka juga diberikan buku tulis untuk mereka
belajar di sekolah.
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